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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBIOFILM EKSTRAK ETANOL BAWANG
MERAH TERHADAP Propionibacterium acnes

FENNY YUWONO
2443019001

Jerawat merupakan peradangan yang terjadi pada lapisan
pilosebaseus. Salah satu penyebab terjadinya jerawat adalah kolonisasi
bakteri  Propionibacterium acnes (Cutibacterium acnes). Bakteri
Cutibacterium acnes dapat membentuk biofilm yang dapat menyebabkan
resistensi terhadap antibiotik. Bawang merah (Allium ascalonicum)
merupakan bahan alam yang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan
jerawat. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan data
mengenai potensi ekstrak etanol bawang merah sebagai antibiofilm terhadap
bakteri Cutibacterium acnes dan golongan senyawa pada ekstrak etanol
bawang merah yang memiliki aktivitas antibakteri. Serbuk umbi bawang
merah diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dengan etanol
96%. Pengujian aktivitas antibiofilm dilakukan dengan metode mikrodilusi
dengan konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 509%-0,09% dan
klindamisin sebagai pembanding. Ekstrak etanol bawang merah pada
konsentrasi 25% dan 12,5% memberikan persentase penghambatan
pembentukan biofilm Cutibacterium acnes berturut-turut sebesar 97,16%
dan 95,11%, sedangkan persentase penghambatan biofilm oleh klindamisin
dengan konsentrasi 2ug/20ul adalah 88,88%. Skrining fitokimia dilakukan
dengan menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan
didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol bawang merah menggandung
golongan senyawa alkaloid, fenol, terpenoid, saponin, steroid dan flavonoid.
Untuk mengetahui golongan senyawa pada ekstrak etanol bawang merah
yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri, dilakukannya uji bioautografi
kontak dan didapatkan hasil golongan senyawa yang memiliki aktivitas
sebagai antibakteri adalah fenol dan saponin.

Kata kunci: Allium ascalonicum, metode maserasi, Cutibacterium acnes,
antibiofilm, metabolit sekunder



ABSTRACT

ANTIBIOFILM ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF
SHALLOT ON Propionibacterium acnes

FENNY YUWONO
2443019001

Acne is inflammation that occurs in pilosebaceous layer. One of
the causes of acne is colonization by the Propionibacterium acnes
(Cutibacterium acnes). Cutibacterium acnes can form biofilms which can
cause resistance to antibiotics. Shallot (Allium ascalonicum) is a natural
ingredient that can be used as an alternative acne treatment. This study aims
to obtain information and data regarding the potential of ethanol extract of
shallot as an antibiofilm against Cutibacterium acnes and the class of
compounds in extract ethanol of shallot that have antibacterial activity.
Shallot bulb powder was extracted using maceration method using 96%
ethanol. Testing of antibiofilm activity was carried out using microdilution
method with extract concentrations of 50-0.09% and clindamycin 2ug/20pul
as comparison. Extract ethanol of shallot at concentration 25% and 12,5%
gives a percentage of inhibition of the formation of biofilm Cutibacterium
acnes respectively of 97.16% and 95.11%, meanwhile the percentage of
biofilm inhibition by clindamycin with a concentration of 2ug/20ul was
88.88%. Phytochemical screening was carried out using Thin Layer
Chromatography (TLC) method and it was found that extract ethanol of
shallot contains alkaloid, phenols, terpenoid, saponins, steroid and
flavonoids. To determine the class of compounds in extract ethanol of
shallot that have antibacterial activity, a contact bioautographic was carried
out and the result obtained were that the class of compounds that had
antibacterial activity were phenol and saponins.

Keywords: Allium ascalonicum, maceration method, Cutibacterium acnes,
antibiofilm, secondary metabolites
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